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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendiskripsikan permasalahan
yang mengakibatkan munculnya konflik dalam masyarakat Desa Wotgalih atas
rencana kembali kegiatan pertambangan pasir besi, serta para aktor yang terlibat
konflik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
sgiarah dengan pendekatan penelitian deskriptif analitis. Adapun cara penelitian
yang digunakan melalui observasi, wawancara dan mengumpulkan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan pembahasan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konflik yang terjadi di Desa Wotgaih karena adanya rencana kegiatan
pertambangan pasir besi yang akan dikelola oleh PT Antam. Melimpahnya potensi
sumber daya alam berupa hasil tambang yang ada di Desa Wotgalih membuat
banyak investor untuk menanamkan sahamnya dalam bidang pertambangan.
Namun masyarakat menolak kegiatan tersebut dengan alasan kerusakan
lingkungan dan bencana tsunami akibat terkikisnya gunungan pasir yang
diakibatkan oleh aktifitas pertambangan. Aktifitas pertambangan yang tidak
berorientasi pada lingkungan menimbulkan konflik horisontal dalam masyarakat,
ada masyarakat yang setuju (pro) terhadap rencana pertambangan dan masyarakat
tidak setuju (kontra) terhadap rencana pertambangan.

Kata Kunci: Pertambangan, Lingkungan, Konflik
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ABSTRACT

This research is aimed to analyze and describe the conflict happened in the
Wotgalih villagers because of iron sand mining project and the people involved.
The reseatch used is historical approach with analytical descriptive approach. The
prosedures used in this research are through observation, iterview and collecting
the related documents. The result shows that the conflict happened in Wotgalih
village was caused by the iron sand mining plan done by PT Antam. The
abundance of the natural resources such as mining made the investors invest their
shares in mining. However, some vllagers rejected that project, because it can
damage the environment and cause tsunami due to erosion of sand dunes caused
by the mining activity. The mining which s not orionted on the environment
caused horizontal conflict in the siciety. Some people are affirmative to the
mining, some are not.

Keywords: Mining, Environment, Conflct
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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendiskripsikan permasalahan
yang mengakibatkan munculnya konflik dalam masyarakat Desa Wotgalih atas
rencana kembali kegiatan pertambangan pasir besi, serta para aktor yang terlibat
konflik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
sgiarah dengan pendekatan penelitian deskriptif analitis. Adapun cara penelitian
yang digunakan melalui observasi, wawancara dan mengumpulkan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan pembahasan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konflik yang terjadi di Desa Wotgalih karena adanya rencana kegiatan
pertambangan pasir besi yang akan dikelola oleh PT Antam. Desa Wotgalih
berada di daerah Pesisir Selatan Kabupaten Lumajang yang menghadap langsung
ke Samudera Indonesia. Desa Wotgalih merupakan bagian dari wilayah
Kecamatan Y osowilangun. Secara geografi Desa Wotgalih mempunyai ketinggian
2-3 m dari permukaan laut dengan suhu 30 °C dan variasi curah hujan 1253
mm/th. Topografi yang demikian membuat Desa Wotgalih sangat rentan terhadap
resiko terjadinya bencana alam seperti gempa bumi dan tsunami.

Sebagal daerah yang berada di pesisir Samudera Indonesia, Desa Wotgalih
merupakan desa pariwisata. Selain itu, Desa Wotgalih mempunyai kelebihan
dengan adanya limpahan sumber daya tambang pasir besi yang membentang luas
di sepanjanng Pantai Meleman. Hal ini tidak terlepas dari keberadaan Gunung
Semeru yang hampir setiap hari memuntahkan lahar dinginnya melalui sungai-
sungal besar menuju ke laut selatan Pulau Jawa. Bukit-bukit pasir inilah yang
berusaha dijaga oleh masyarakat Wotgalih dari adanya para investor yang ingin
mengeksploitasi salah satunya adalah PT Antam (Aneka Tambang). Namun
Pemerintah Kabupaten Lumagang justru memberikan ruang kepada PT Antam
dengan mengeluarkan ijin kembali kegiatan penambangan pasir bes di Desa
Wotgadih. PT Antam sendiri sebelumnya pernah malakukan kegiatan
pertambangan di Desa Wotgalih, namun kegiatan tersebut tidak berlangsung lama,
hanya 3 tahun (1998-2001). Akhirnya kegiatan tersebut berhenti di tengah jalan
karena dianggap kurang memberi keuntungan ekonomi. Pada tahun 2009 ketika
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harga jua pasir bes melambung tinggi di pasar internasional, PT ANTAM
mengajukan permohonan ijin pertambangan kepada pemerintah Kabupaten
Lumajang. Permohonan ijin tersebut digunakan sebagai perpanjangan kontrak
usaha yang sebelumnya pernah dilakukan.

[jin perpanjangan kontrak yang akan dilakukan oleh PT Antam
memunculkan respons dari berbagai pihak di antaranya Jatam, Walhi, Komnas HAM,
dan LBH Surabaya. ljin tersebut juga menyebabkan perpecahan dalam lingkungan
masyarakat Wotgalih. Masyarakat terpecah menjadi dua kubu yang saling bertentangan
yaitu kubu pro dan kontra terhadap pertambangan, sehingga memunculkan sebuah
konflik. Konflik semakin meluas ketika Pemkab Lumajang mengeluarkan IUP tahun
2010 terhadap PT Antam. Di keluarkannya IUP membuat masyarakat kecewa terhadap
pemerintah Kabupaten Lumajang. Sebagai bentuk kekecewaaan terhadap pemerintah
masyarakat Wotgalih melakukan aksi demonstrasi, penghijauan, memasang spanduk,
istighosah dan lain sebagainya sebagai bentuk bahwa penolakan masyarakat Desa
Wotgalih terhadap kegiatan pertambangan merupakan harga mati.
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